
INFORMASI TAMBAHAN 
 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI INFORMASI TAMBAHAN. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 
 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA TBK (”PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN.  
 

PENAWARAN UMUM INI MERUPAKAN PENAWARAN EFEK BERSIFAT UTANG TAHAP KE-2 DARI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN YANG TELAH MENJADI EFEKTIF. 

 
PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

 
Kegiatan Usaha: 

Pertanian, Peternakan, Perikanan, Perindustrian dan Perdagangan Umum  
 

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia 
 

Kantor Pusat : 
Wisma Millenia Lt.7  

Jl. MT Haryono kav.16 Jakarta 12810  
Telp.(021) 285 45680 (hunting), Faks.(021) 28545638 

Email : corsec@japfacomfeed.co.id 
Situs internet : www.japfacomfeed.co.id 

 

Lokasi Pabrik Pakan 
Sidoarjo, Surabaya, Sragen, Cirebon, Tangerang, Cikande, Lampung, Padang, Medan, Banjarmasin, Makassar, Grobogan dan Purwakarta 

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN EFEK BERSIFAT UTANG 
OBLIGASI BERKELANJUTAN II JAPFA  

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP3.000.000.000.000 (TIGA TRILIUN RUPIAH) 
 

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN BERSIFAT UTANG TERSEBUT, PERSEROAN TELAH MENERBITKAN 
OBLIGASI BERKELANJUTAN II JAPFA TAHAP I TAHUN 2016 

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI TAHAP I SEBESAR RP1.000.000.000.000 (SATU TRILIUN RUPIAH) 
 

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN BERSIFAT UTANG TERSEBUT, UNTUK TAHAP KEDUA PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN 
OBLIGASI BERKELANJUTAN II JAPFA TAHAP II TAHUN 2017 

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR RP1.000.000.000.000 (SATU TRILIUN RUPIAH) 
(“OBLIGASI”)  

 

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) sebagai bukti 
utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi, dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,6% 
(sembilan koma enam persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh akan dilakukan pada Tanggal 
Pelunasan yaitu pada tanggal 21 April 2022. 

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari 
Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran bunga pertama akan dilakukan pada tanggal 21 Juli 2017. Pelunasan 
Obligasi dilakukan seara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo. 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAAN PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG 
TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM 
PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-
HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI. 

 

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU 
SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN 
SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO NILAI TUKAR DAN INFLASI. RISIKO USAHA SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI INFORMASI TAMBAHAN. 

 

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN 
PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG. 

 

 
PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK 
ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI. 

 

 

 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA PANJANG (OBLIGASI) DARI  

PT FITCH RATINGS INDONESIA (FITCH): 
AA-(idn) 

(Double A Minus) 
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XI INFORMASI TAMBAHAN 

 
 

 PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI  

 
 

PT Bahana Sekuritas PT DBS Vickers Sekuritas 
Indonesia 

 

 

WALI AMANAT 
PT Bank Mega Tbk. 

 
Obligasi yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)  

 
Perbaikan Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 5 April 2017
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JADWAL 

 
Tanggal Efektif : 22 November 2016 
Masa Penawaran Umum : 17 April 2017  
Tanggal Penjatahan : 18 April 2017 
Tanggal Distribusi Obligasi secara Elektronik : 21 April 2017 
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 25 April 2017 
 
 

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TAHAP II 
 

OBLIGASI BERKELANJUTAN II JAPFA TAHAP II TAHUN 2017 (”OBLIGASI”)  

Dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,6% 
(sembilan koma enam persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi secara 
penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan yaitu pada tanggal 21 April 2022. 

 
Pembayaran Bunga 

Bunga Obligasi dibayarkan Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran pada tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi di bawah ini. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. 

Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Untuk Obligasi adalah sebagai berikut: 

Bunga Ke Tanggal Bunga Ke Tanggal 

1 21 Juli 2017 11 21 Januari 2020 
2 21 Oktober 2017 12 21 April 2020 
3 21 Januari 2018 13 21 Juli 2020 
4 21 April 2018 14 21 Oktober 2020 
5 21 Juli 2018 15 21 Januari 2021 
6 21 Oktober 2018 16 21 April 2021 
7 21 Januari 2019 17 21 Juli 2021 
8 21 April 2019 18 21 Oktober 2021 
9 21 Juli 2019 19 21 Januari 2022 

10 21 Oktober 2019 20 21 April 2022 

Bunga Obligasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal Distribusi Obligasi secara elektronik, dimana 1 

(satu) bulan dihitung berdasarkan 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan akan 

dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. 

Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal 

Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. 

Jenis Obligasi  

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai 
bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening 
di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo 
Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang 
diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 

Harga Penawaran 

100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. 

Satuan Pemindahbukuan dan Satuan Perdagangan  

Satuan pemindahbukuan berarti satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu rekening efek ke rekening efek 
lainnya. Satu satuan pemindahbukuan Obligasi mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara (Suara dikeluarkan dengan 
tertulis dan ditandatangani dengan menyebutkan nomor KTUR, kecuali Wali Amanat memutuskan lain) yaitu Rp1,00 (satu Rupiah) 
atau kelipatannya. 

Satuan perdagangan berarti satuan pemesanan pembelian/perdagangan Obligasi dengan umlah sekurang-kurangnya 
Rp5.000.000,00 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya. 

Dana Pelunasan Obligasi (sinking fund) 

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan 
penggunaan dana hasil Emisi sesuai dengan rencana penggunaan dana penerbitan Obligasi. 
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Jaminan  

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaaan perseroan, baik barang bergerak 
maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, menjadi jaminan bagi Pemegang 
Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 kitab undang-undang hukum perdata. Hak Pemegang Obligasi 
adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, 
kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang 
akan ada dikemudian hari. 

Hak Senioritas Atas Utang  

Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang 
(antara lain kreditur yang merupakan pemegang Surat Utang Senior 2018)  maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur 
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari 
dengan memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Penyisihan Dana Pelunasan Pokok Obligasi 

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan 
penggunaan dana hasil Emisi sesuai dengan rencana penggunaan dana penerbitan Obligasi. 

Perpajakan  

Diuraikan dalam Bab XII Prospektus mengenai Perpajakan. 

Cara dan Tempat Pelunasan Pinjaman Pokok dan Pembayaran Bunga Obligasi 

Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening 
dilakukan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan dibidang Pasar Modal dan ketentuan peraturan KSEI. Pembayaran  kepada 
Pemegang Obligasi dianggap lunas oleh Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening di KSEI. Dengan demikian, Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran atas Bunga Obligasi 
dan/atau Pokok Obligasi. 

Kelalaian Perseroan 

Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janji) diatur sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab X Prospektus mengenai Keterangan Mengenai Obligasi. 

Wali Amanat 

PT Bank Mega Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan. 

Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut : 
PT Bank Mega Tbk 

Menara Bank Mega, Lantai 16 
Jl. Kapten Tendean Kav. 12 – 14A 

Jakarta 12790 
Telp : (021) 79175000 Fax : (021) 7990720 

Prosedur Pemesanan 

Prosedur Pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XII Informasi Tambahan Persyaratan Pemesanan Pembelian Obligasi.  

Pemeringkatan  

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan No. IX.C.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 

2000 dan Peraturan No. IX.C.11 Lampiran Keputusan Bapepam dan LK No. KEP-712/BL/2012 tanggal 26 Desember 2012, 

Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch). Berdasarkan hasil 

pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat No. ref.: 201/DIR/RAT/XII/2016 tanggal 14 Desember 2016 

dari Fitch, Obligasi Berkelanjutan telah mendapat peringkat: 

AA- (idn) (Double A minus) 

Tidak terdapat hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam UUPM, antara 
Perseroan dengan Fitch selaku perusahaan pemeringkat yang melakukan pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan yang diterbitkan 
oleh Perseroan.  

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan No. IX.C.11. Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan 
yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali. Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas setiap Klasifikasi Efek Bersifat 
Utang dan/atau Sukuk kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai 
dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk yang diterbitkan. 

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Bab XI Informasi Tambahan. 
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Rating Rationale 

Fitch memberikan rating AA- (idn) (Double A minus) kepada Perseroan dan Obligasi Berkelanjutan sebesar Rp3.000.000.000.000,- 
(tiga triliun Rupiah). Rating ini mencerminkan mencerminkan kemampuan Perseroan untuk memenuhi komitmen keuangan jangka 
panjang atas efek utang tersebut, dibandingkan dengan Obligor lainnya di Indonesia. 

 

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN 
TAHAP II 

 

Perseroan merencanakan untuk menggunakan penerimaan hasil Penawaran Umum Obligasi, setelah dikurangi dengan biaya-biaya 
emisi terkait, akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk:   
- Sekitar 55% (lima puluh lima persen) akan digunakan untuk pembayaran dipercepat (redemption) atas Surat Utang Senior 2018 

yang diterbitkan oleh Comfeed Finance B.V., anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Perseroan, dengan nilai pokok 
sebesar USD 225.000.000 (dua ratus dua puluh lima juta Dollar Amerika Serikat) dan bunga tetap sebesar 6% (enam persen) 
per tahun serta akan jatuh tempo pada tanggal 2 Mei 2018. Berdasarkan laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2016, 
jumlah keseluruhan atas sisa dari Surat Utang Senior 2018 (termasuk jumlah pokok ditambah bunga) yang akan dipercepat 
pembayarannya oleh Perseroan adalah sebesar USD 194.900.000 (seratus sembilan puluh empat juta sembilan ratus ribu Dollar 
Amerika Serikat); dan 

- Sisanya sekitar 45% (empat puluh lima persen) akan digunakan untuk pembiayaan modal kerja dalam pembelian bahan baku 
lokal dan impor. 

 
 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 

1. Riwayat Singkat Perseroan  

Perseroan didirikan dalam rangka Undang Undang No. 1 Tahun 1967 sebagaimana diubah dengan Undang Undang No. 11 Tahun 
1970 tentang Penanaman Modal Asing dengan nama PT Java Pelletizing Factory disingkat PT Japfa berdasarkan Akta No. 59 
tanggal 18 Januari 1971 dan diubah dengan Akta No.60 tanggal 15 Pebruari 1972 keduanya dibuat dihadapan Djojo Muljadi, S.H, 
Notaris di Jakarta yang telah disahkan oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.Y.A.5/39/8 tanggal 4 Oktober 1972, telah 
didaftarkan di Register Kepaniteraan Pengadilan Negeri Surabaya di bawah No. 905/1972 dan 906/1972 tanggal 14 Oktober 1972 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.86 Tambahan No.641 tanggal 25 Oktober 1974.  

Perubahan Anggaran Dasar terakhir Japfa adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 48 tanggal 4 Agustus 2016, 
yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., MSi, Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0069240 tanggal 4 
Agustus 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-0090868.AH.01.11.Tahun 
2016 tanggal 4 Agustus 2016 (“Akta No. 48/2016”). Berdasarkan Akta No. 48/2016, para pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui rencana Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PMTHMETD”)  dengan jumlah 
maksimum 10% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan, dengan demikian menyetujui pengeluaran saham Perseroan dalam 
simpanan/portepel untuk jumlah sebanyak-banyaknya 1.066.052.291 saham Seri A (i) sebanyak 750.000.000 saham Seri A bagi 
KKR Jade Investments Pte. Ltd dan (ii) sebanyak 316.052.291 saham Seri A yang akan diterbitkan oleh Perseroan kepada investor 
keuangan dan/atau pemegang saham yang ada, dalam kurun waktu 2 tahun setelah pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan tanggal 18 Juli 2016, serta perubahan pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan pengeluaran 
750.000.000 saham baru Seri A dalam rangka pelaksanaan PMTHMETD.  

Saat ini seluruh saham Perseroan atau sejumlah 11.410.522.910 saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Riwayat Penawaran Umum Obligasi 

 

Riwayat Penawaran Umum yang pernah dilakukan Perseroan adalah sebagai berikut : 

Keterangan Tanggal Efektif 
Jumlah Obligasi  

(Rp) 
Jatuh Tempo 

 

Jumlah Obligasi 
Terhutang 

(Rp) 

PENERBITAN SURAT UTANG     

Penawaran Umum Obligasi Japfa I Tahun 2007 16 Mei 2007 500.000.000.000 11 Juli 2012 - 

Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I 
JAPFA Tahap I Tahun 2012 

29 Desember 2011 1.250.000.000.000 12 Januari 2017 - 

Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I 
JAPFA Tahap II Tahun 2012 

29 Desember 2011 250.000.000.000 12 Februari 2017 - 

Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan II 
JAPFA Tahap I Tahun 2016 Seri A 

22 November 2016 850.000.000.000 1 Desember 
2019 

850.000.000.000 

Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan II 
JAPFA Tahap I Tahun 2016 Seri B 

22 November 2016 150.000.000.000 1 Desember 
2021 

150.000.000.000 

Jumlah Obligasi Terhutang    1.000.000.000.000 
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3. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan 

Berdasarkan Akta No. 48/2016, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan 

Nilai Nominal 
Seri A : Rp 200 Per Saham 
Seri B : Rp 40 Per Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah 

Nilai Nominal (Rp) 
% 

Modal Dasar    
Seri A 15.000.000.000 3.000.000.000.000 - 
Seri B 85.000.000.000 3.400.000.000.000 - 
Jumlah Modal Dasar 100.000.000.000 6.400.000.000.000 - 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    

1. Seri A    
 Masyarakat 8.498.932.910 1.699.786.582.000 74,48 

Jumlah Saham Seri A  8.498.932.910 1.699.786.582.000 74,48 
2. Seri B     

 Masyarakat 2.911.590.000 116.463.600.000 25,52 
Jumlah Saham Seri B 2.911.590.000 116.463.600.000 25,52 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

11.410.522.910 1.816.250.182.000 100 

Saham Dalam Portepel     
Seri A 6.501.067.090 1.300.213.418.000 - 
Seri B 82.088.410.000 3.283.536.400.000 - 
Jumlah Sisa Saham dalam Portepel 88.589.477.090 4.583.749.818.000 - 

 

Sampai dengan Informasi Tambahan ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan di atas tidak 
mengalami perubahan. 

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 28 Februari 2017 yang dikeluarkan oleh BAE, susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

No. Nama Jumlah Saham % 

1.  Credit Suisse AG Singapore Trust AC CL Japfa Ltd 5.819.366.685 51,00 
2.  KKR Jade Investments Pte Ltd 1.366.664.650 11,98 
3.  Masyarakat (dibawah 5%) 4.224.491.575 37,02 

 Jumlah 11.410.522.910 100 

Catatan: *termasuk saham treasury sebesar 0,18% 

 

4. Manajemen dan Pengawasan Perseroan  

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 5 April 2017, yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., 
MSi, Notaris di Jakarta susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris  

• Komisaris Utama : H. Syamsir Siregar 

• Wakil Komisaris Utama : Hendrick Kolonas 

• Komisaris :  Jaka Prasetya  

• Komisaris Independen : Retno Astuti Wibisono 

• Komisaris Independen : Ignatius Herry Wibowo 

• Komisaris Independen 
 

: H. Achmad Syaifudin Haq 

Direksi 

• Direktur Utama   : Handojo Santosa 

• Wakil Direktur Utama : Bambang Budi Hendarto 

• Direktur : Tan Yong Nang 

• Direktur  : Koesbyanto Setyadharma 

• Direktur Independen : Rachmat Indrajaya 

 

Masa berlaku susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah paling lama 5 tahun atau sampai dengan penutupan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan pada akhir 1 periode masa jabatan dimaksud. 

Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan Peraturan OJK No.33/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atau Perusahaan Publik. 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
 

Tabel - tabel di bawah ini menyajikan ringkasan data keuangan konsolidasian penting Perseroan dan Entitas Anak yang bersumber 

dari laporan keuangan Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013 dan untuk tahun-tahun yang 

berakhir 31 Desember 2016, 2015, 2014, 2013, dimana laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 

Desember 2014 dan 2013  telah disajikan kembali sehubungan dengan penerapan standar akuntansi keuangan baru tertentu yang 

berlaku efektif tanggal 1 Januari 2015, serta laporan keuangan Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal dan untuk tahun-tahun 

yang berakhir 31 Desember 2012. 

Angka-angka data keuangan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2016, diambil dari laporan keuangan 

konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris, berdasarkan Standar 

Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh Ahmad Syakir.  

Angka-angka data keuangan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2015 dan 2014, diambil dari laporan 

keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & 

Lianny berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh 

Sonny Suryanto.  

Angka-angka data keuangan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dan 2012, diambil dari laporan 

keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & 

Lianny berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit wajar tanpa pengecualian yang ditandatangani oleh 

Ahmad Syakir.  

 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 
   (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan  
Per Tanggal 31 Desember 

2016 2015 2014* 2013* 2012 

ASET      
Aset Lancar      
Kas dan setara kas 2.701.265  901.207   768.461   1.745.963  872.441 
Investasi jangka pendek 11.283  11.283   11.283   14.283  13.283 
Piutang usaha - setelah dikurangi cadangan kerugian 
penurunan nilai      
    Pihak berelasi 65.595  47.653   47.845   106.411  45.459 
    Pihak ketiga 1.146.133  1.152.022   1.194.797   1.090.945  859.575 
Piutang lain-lain 85.605  54.210   70.137   52.457  51.965 
Persediaan 5.500.017  5.854.975   5.133.782   4.727.474  3.634.152 
Ayam pembibit turunan 759.084  632.288   702.672   537.326  409.948 
Uang muka 473.618  421.997   303.904   446.372  295.358 
Pajak dibayar dimuka 276.567  481.810   436.330   240.349  219.036 
Biaya dibayar dimuka 41.841  46.709   40.107   43.090  28.283 
Aset yang dimiliki untuk dijual  - - - - - 

Jumlah Aset Lancar 11.061.008  9.604.154   8.709.318   9.004.670  6.429.500 

Aset Tidak Lancar      
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 1.843  2.062   1.489   1.321  1.806 
Investasi saham 21.000  219   219   -    - 
Goodwill 70.136  70.136   70.136   70.013  70.013 
Tanaman - setelah dikurangi akumulasi amortisasi 2.442  2.433   2.397   2.330  2.235 
Sapi pembibit turunan 160.958  279.908   303.953   335.751  162.130 
Properti investasi - setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan 153.519  19.813   52.602   45.568  46.035 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan 7.512.091  6.808.971   6.361.632   5.272.131  4.064.770 
Aset tetap yang tidak digunakan – bersih -  142.447   21.130   8.329  10.832 
Tanah yang belum dikembangkan 26.859  26.847   25.802   23.813  19.542 
Aset lain-lain 80.949  86.283   81.098   59.031  40.782 
Aset pajak tangguhan 160.221  116.193   129.183   112.739  113.819 

Jumlah Aset Tidak Lancar 8.190.018  7.555.312   7.049.641   5.931.026  4.531.964 

JUMLAH ASET 19.251.026 17.159.466  15.758.959  14.935.696  10.961.464 

      
LIABILITAS DAN EKUITAS      
LIABILITAS      
Liabilitas Jangka Pendek      
Utang bank jangka pendek 759.154  1.863.156   2.212.890   2.558.985  2.284.599 
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   (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan  
Per Tanggal 31 Desember 

2016 2015 2014* 2013* 2012 

Utang usaha      
    Pihak berelasi 1.143.947  1.880.657   1.446.980   571.213  186.294 
    Pihak ketiga 1.173.023  865.182   557.293   423.503  370.595 
Utang lain-lain - pihak ketiga 210.859  166.502   181.143   147.278  99.431 
Utang pajak 164.425  137.484   41.717   61.958  99.350 
Beban akrual 211.270  190.831   147.736   150.402  109.985 
Liabilitas keuangan derivatif   -     1.194   -    - 
Uang muka yang diterima 29.764  45.092   45.687   44.409  30.729 
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun:      
Utang bank jangka panjang -  201.122   278.338   397.092  334.847 
    Utang pembelian aset tetap 124  221   463   2.975  4.334 
    Liabilitas sewa pembiayaan 983  2.423   3.007   3.731  3.727 
Utang obligasi 1.500.000 - - - - 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 5.193.549  5.352.670   4.916.448   4.361.546  3.523.891 

Liabilitas Jangka Panjang      
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1.066.230  925.606   906.964   735.451  534.062 
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian 
yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:      
    Utang bank jangka panjang -  510.246   518.779   497.113  610.648 
    Utang pembelian aset tetap 207  3.181   678   199  1.176 
    Liabilitas sewa pembiayaan 157  1.148   3.049   5.068  4.216 
    Utang obligasi 3.608.726  4.246.495   4.223.055   4.147.568  1.489.713 
Liabilitas pajak tangguhan 9.193  10.428   10.441   13.204  34.431 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.684.513  5.697.104   5.662.966   5.398.603  2.674.246 

JUMLAH LIABILITAS 9.878.062 11.049.774  10.579.414   9.760.149  6.198.137 

      
EKUITAS      
Modal saham 1.816.250  1.666.250   1.666.250   1.666.250  1.666.250 
Tambahan modal disetor - bersih 1.447.315  895.615   895.615   895.615  579.383 
Saham treasuri (17.717)  (17.717)  (17.717)  (17.717) (17.717) 
Saldo laba      
    Ditentukan penggunaannya 186.700  175.000   165.000   150.000  120.000 
    Belum ditentukan penggunaannya 4.443.855  2.622.573   2.134.235   1.963.868  1.680.363 
Selisih nilai transaksi dengan kepentingan non 
pengendali (98.284)  (98.939)  (98.939)  1.381  - 
Selisih revaluasi aset tetap - bersih 1.037.667  340.237   -     -    - 
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 27.708  28.886   10.266   23.824  - 
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas 
sepengendali - - - - 316.232 
Komponen ekuitas lainnya - - - - 4.143 

Jumlah Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 8.843.494  5.611.905   4.754.710   4.683.221  4.348.654 
Kepentingan non-pengendali 529.470  497.787   424.835   492.326  414.673 

JUMLAH EKUITAS 9.372.964  6.109.692   5.179.545   5.175.547  4.763.327 

      

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 19.251.026 
 

17.159.466  
 

15.758.959  
 

14.935.696  10.961.464 

*) Penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian sebagai dampak perubahan kebijakan akuntansi. 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 

  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan  
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2016 2015 2014* 2013* 2012 

Penjualan Bersih 27.063.310 25.022.913  24.458.880  21.412.085 17.832.702 
Beban Pokok Penjualan 21.584.412  21.029.912   21.033.306  17.794.240 14.648.797 

Laba Kotor 5.478.898  3.993.001   3.425.574  3.617.845 3.183.905 
Beban Usaha      
    Penjualan 612.291  589.917   522.415  419.458 336.209 
    Umum dan administrasi 1.945.696  1.675.141   1.618.534  1.378.739 1.179.442 

    Jumlah beban usaha 2.557.987  2.265.058   2.140.949  1.798.197 1.515.651 

Laba Usaha 2.920.911  1.727.943   1.284.625  1.819.648 1.668.254 

Penghasilan (Beban) Lain-lain      
    Penghasilan bunga 26.292  18.076   16.048  15.975 44.199 
Keuntungan penjualan aset tetap 52.214  6.145   4.268  6.304 26.181 
Kerugian kurs mata uang asing - bersih 10.741  (479.028)  (77.579) (316.545) 24.606 
    Beban bunga (510.465)  (681.060)  (694.151) (510.232) (437.531) 
    Rugi penurunan nilai aset - - - - - 
    Lain-lain - bersih 266.898  105.601   18.198  (102.191) 39.182 

    Beban lain-lain - bersih (154.320)  (1.030.266)  (733.216) (906.689) (303.363) 

Laba Sebelum Pajak 2.766.591  697.677   551.409  912.959 1.364.891 

Beban (Penghasilan) Pajak      
    Pajak kini 618.859  168.840   166.339  257.343 329.614 
    Pajak tangguhan (23.876)  4.353   (6.796) 1.551 (39.300) 

 594.983  173.193   159.543  258.894 290.314 

Laba Tahun Berjalan 2.171.608  524.484   391.866  654.065 1.074.577 

Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain      
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi      
Keuntungan revaluasi aset tetap 763.334  376.357   -    - - 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti (93.837)  39.539   (60.552) (101.505) - 
Pajak sehubungan dengan pos yang tidak akan 
direklasifikasi (35.557)  (33.542) 12.759    (22.044) - 

 633.940  382.354   (47.793) 79.461 - 
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi      
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan (1.178)  18.620   (13.558) 21.062 2.856 

Penghasilan (rugi) komprehensif lain setelah pajak 632.762  400.974   (61.351) 100.523 2.856 

Jumlah penghasilan komprehensif 2.804.370  925.458   330.515  754.588 1.077.433 

Jumlah laba tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:      
Pemilik entitas induk 2.064.650  468.230   339.341  608.463 991.659 
Kepentingan non-pengendali 106.958  56.254   52.525  45.602 82.918 

 2.171.608  524.484   391.866  654.065 1.074.577 

Jumlah penghasilan komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:      
Pemilik entitas induk 2.688.837  857.195   278.212  706.778 994.515 
Kepentingan non-pengendali 115.533  68.263   52.303  47.810 82.918 

 2.804.370  925.458   330.515  754.588 1.077.433 

Laba tahun berjalan per saham      
Dasar (dalam Rupiah penuh) 189  44   32  56 472 

*) Penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian sebagai dampak perubahan kebijakan akuntansi. 
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Tingkat Pertumbuhan 

(dalam persentase) 

Keterangan  
31 Desember 

2016 2015 2014 2013 2012 

Pertumbuhan aset 12,2 8,9 5,5 36,3 32,6 
Pertumbuhan liabilitas (10,6) 4,4 8,4 57,5 38,3 
Pertumbuhan penjualan bersih 8,2 2,3 14,2 20,1 14,1 
Pertumbuhan laba kotor 37,2 16,6 (5,3) 13,6 24,4 
Pertumbuhan laba usaha 69,0 34,5 (29,4) 9,1 50,7 
Pertumbuhan laba tahun berjalan 314,0 33,8 (40,1) (39,1) 60,0 
Pertumbuhan jumlah penghasilan komprehensif 203,0 180,0 (56,2) (30,0) 65,7 

 
 
Rasio-rasio Keuangan Konsolidasian 

Keterangan  
31 Desember 

2016 2015 2014 2013 2012 

Rasio marjin laba kotor (%) 20,2 16,0 14,0 16,9 17,9 
Rasio marjin laba operasi (%) 10,8 6,9 5,3 8,5 9,4 
Rasio marjin EBITDA (%) 14,4 9,7 7,3 9,9 11,6 
Rasio marjin laba bersih (%) 7,6 1,9 1,4 2,8 5,6 
Imbal hasil aset (%) 10,7 2,7 2,2 4,1 9,0 
Imbal hasil ekuitas (%) 22,0 7,7 6,6 11,8 20,8 
Rasio lancar (x)        2,1   1,8   1,8   2,1   1,8  
Jumlah kewajiban/jumlah aset (x)          0,5   0,6   0,7   0,7   0,6  
Jumlah kewajiban/jumlah ekuitas (x)          1,1   1,8   2,0   1,9   1,3  
Jumlah utang yang mengandung bunga/ekuitas (x)          0,6   1,1   1,4   1,5   1,0  
Jumlah hari pembayaran utang usaha (hari) 19,6  14,8   9,5   8,6   9,1  
Jumlah hari tertagihnya piutang usaha (hari) 15,2  16,6   17,6   18,3   17,4  
Rasio EBITDA/pembayaran bunga (x) 7,7  3,5   2,6   4,4   4,9  
Rasio EBITDA/beban keuangan bersih (x) 8,0  3,6   2,6   4,3   5,2  
Rasio beban usaha/laba usaha (x) 0,9  1,3   1,7   1,0   0,9  
Rasio laba usaha/laba kotor (x) 0,5  0,4   0,4   0,5   0,5  
Kas yang dihasilkan dari operasi/laba bersih (x) 1,7  4,6   7,7   1,4   1,1  
Rasio modal kerja bersih1)/penjualan (%) 21,7 17,0 15,5 21,7 16,3 
 Catatan:  
1) Modal kerja bersih:  Aset lancar dikurangi dengan kewajiban lancar 

 
Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit Atau Liabilitas Lainnya dan Pemenuhannya  
 

Uraian dan Keterangan  Persyaratan Keuangan Per 31 Desember 2016 

Rasio Lancar (x)  Minimum 1,20 2,13 
Rasio hutang bank terhadap ekuitas (x) Maksimum 2,75 0,63 
Rasio EBITDA terhadap kewajiban bunga (x) Minimum 1,75 6,95 
Rasio hutang terhadap EBITDA (x) Maksimum 4,00 1,65 
Total Kewajiban terhadap Total Ekuitas (x) Maksimum 2,63 1,05 
Ratio EBITDA terhadap Kewajiban Bunga dan Angsuran (x) Minimum 1,25 4,97 

 
 

PERSEROAN TELAH MEMENUHI RASIO TOTAL LIABILITAS/ JUMLAH EKUITAS YANG DIPERSYARATKAN DALAM 
PERJANJIAN UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM INFORMASI TAMBAHAN INI. 
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PENJAMINAN EMISI OBLIGASI 
 

Berdasarkan persyaratan serta ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi, Penjamin Emisi Obligasi 
yang namanya tercantum di bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat secara kesanggupan penuh (full 
commitment) Obligasi sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah). 

Perjanjian tersebut diatas merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua persetujuan atau perjanjian yang mungkin telah 
dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam perjanjian dan setelah itu tidak ada lagi Perjanjian yang dibuat oleh para 
pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian ini. 

Susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari sindikasi penjaminan emisi dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai 
berikut: 

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi  Jumlah Penjaminan (Rp) Persentase (%) 

PT Bahana Sekuritas  550.000.000.000 55 
PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia  450.000.000.000 45 

Total 1.000.000.000.000 100 
 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
 

Wali Amanat  : PT Bank Mega Tbk. 
Konsultan Hukum  : Assegaf Hamzah & Partners 
Notaris    : Kantor Notaris & PPAT Dr. Irawan Soerodjo, S.H, Msi 

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
 

1. Pemesan yang Berhak 

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka bertempat tinggal, serta badan 
usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat. 

2. Pemesan Pembelian Obligasi  

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Informasi Tambahan. Formulir 
Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”) dapat diperoleh dari Penjamin Emisi Obligasi yang menjadi anggota BEI sebagaimana 
tercantum dalam Bab XV Informasi Tambahan. Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan FPPO asli yang 
dikeluarkan melalui Penjamin Emisi Obligasi yang dapat diperoleh pada alamat Penjamin Emisi Obligasi sebagaimana tercantum 
pada Bab XV Informasi Tambahan. Pemesanan pembelian Obligasi yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut 
di atas tidak dilayani. Pemesanan pembelian yang telah diajukan tidak boleh dibatalkan oleh pemesan Obligasi. 

3. Jumlah Minimum Pemesanan  

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yaitu Rp 5.000.000 
(lima juta Rupiah) atau kelipatannya.  

4. Masa Penawaran Umum Obligasi  

Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 17 April 2017 dan ditutup pada tanggal 17 April 2017 pukul 16.00 WIB. 

5. Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif  

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan kepada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI antara Perseroan dengan KSEI (“Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI”). Dengan 
didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi ini berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan 
atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya 
pada Tanggal Emisi; 

b. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan 
Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi yang 
tercatat dalam Rekening Efek; 

c. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, yang selanjutnya akan 
dikonfirmasikan oleh KSEI kepada Pemegang Rekening; 

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang berhak atas pembayaran Bunga 
Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO (kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan dan/atau Anak 
Perusahaan dan/atau Perusahaan Afiliasi), serta hak-hak lainnya yang melekat pada Obligasi; 
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e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah pokok Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas 
nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi 
maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen 
Pembayaran. Perseroan melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data 
kepemilikan Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi 
adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi; 

f. Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Rekening pada 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO, dan wajib memperlihatkan KTUR yang diterbitkan 
KSEI kepada Wali Amanat; 

g. Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 
(tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO sampai dengan tanggal berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan 
adanya pemberitahuan dari Amanat atau setelah memperoleh persetujuan dari Wali Amanat, transaksi Obligasi yang 
penyelesaiannya jatuh pada tanggal-tanggal tersebut, ditunda penyelesaiannya sampai 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal 
pelaksanaan RUPO; 

h. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan pembelian Obligasi wajib membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening Efek di KSEI; 

6. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi  

Sebelum Masa Penawaran Umum ditutup, pemesan Obligasi harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi selama jam kerja 
dengan mengajukan FPPO kepada Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan yang ditunjuk, pada tempat dimana FPPO 
diperoleh. 

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi 

Para Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan menyerahkan 
kembali satu tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti 
tanda terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut bukan merupakan jaminan dipenuhinya pesanan. 

8. Penjatahan Obligasi  

Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.A.7 Lampiran Keputusan No. Kep 691/BL/2011 tanggal 30 
Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 29 
November 2016 dan penjatahan dilakukan pada pukul 16.00 WIB. 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Efek dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan pemesanan Efek melalui lebih dari satu 
formulir pemesanan untuk setiap Penawaran Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan 
Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Efek yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang 
bersangkutan sesuai Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.A.7 Lampiran Keputusan No. Kep 691/BL/2011 tanggal 30 Desember 
2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. 

Penjamin Emisi Efek atau Perseroan wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada OJK paling lambat 5 (lima) hari 
kerja setelah tanggal penjatahan. 

Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Bahana Sekuritas, akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan 
akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan Bapepam No. 
VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan 
Peraturan Bapepam No. IX.A.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam LK No.Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang 
Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah berakhirnya masa Penawaran 
Umum. 

9. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi  

Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, Pemesan harus segera melaksanakan pembayaran yang dapat 
dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi tempat mengajukan pemesanan. 
Dana tersebut harus sudah efektif pada rekening para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi selambat-lambatnya tanggal 20 April 
2017 (in good funds), untuk  ditujukan pada rekening di bawah ini: 

PT Bahana Sekuritas 
Nama Bank: PT Bank CIMB Niaga Tbk  

Cabang Graha CIMB Niaga 
No. Rekening: 800029698900 

Atas nama: PT Bahana Securities 

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia 
Nama Bank: DBS Bank Indonesia 
Cabang Jakarta, Mega Kuningan 

No. Rekening: 322 003 4016 
Atas nama:  PT DBS Vickers Securities Indonesia 

  
Dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran oleh Investor sehingga dana baru diterima pada Tanggal Pembayaran, Penjamin 
Pelaksana Emisi memiliki hal untuk menerima ataupun menolak pemesanan tersebut.  

Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan 
tidak dipenuhi. 
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10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik  

Pada Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 21 April 2017, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk sejumlah Pokok 
Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi ke dalam Rekening Efek 
atau Sub Rekening Efek yang berhak sesuai data dalam rekapitulasi instruksi distribusi Obligasi yang akan disampaikan oleh 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi. Data dalam rekapitulasi instruksi distribusi Obligasi yang diserahkan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi tersebut semata-mata merupakan tanggung jawab dari Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi. 

Dalam hal Perseroan terlambat menyerahkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan memberi instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan 
Obligasi pada Rekening Efek, maka Perseroan wajib membayar denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat bunga 
Obligasi dari masing-masing seri Obligasi yang dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai 
dengan pelaksanaan distribusi Obligasi yang seharusnya dikreditkan) dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam 
puluh) Hari Kalender atau 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender kepada Pemegang Obligasi.  

11. Pembatalan Penawaran Umum  

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran Efektif sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat 
menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan : 

(i) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Kerja berturut-
turut; 

b) Bencana alam, perang, huru hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau  

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK 
berdasarkan Formulir sebagaimana ditentukan dalam Peraturan No. IX.A.2 lampiran 11; dan 

(ii) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:  

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;  

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK 
pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;  

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja 
setelah pengumuman dimaksud; dan  

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam 
hal Pemesanan Obligasi telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Obligasi kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

12. Pengembalian Uang Pemesanan Obligasi  

Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan yang menyebabkan 
terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu 
persen) per tahun di atas tingkat bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun dihitung secara harian (berdasarkan 
jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang harus dibayar ditambah 
denda), dengan ketentuan satu tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) 
Hari Kalender.  
 
Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam 
waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah pembatalan Penawaran Umum, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi.  
 
13. Lain-lain 

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian Obligasi secara keseluruhan atau 
sebagian dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

 

PERPAJAKAN 
 

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN 
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN 
MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN ATAS OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN 
UMUM OBLIGASI INI. 
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AGEN PEMBAYARAN 
 

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, Lt. 5 

Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190 
Telepon: (021) 5299-1099; Faksimili: (021) 5299-1199 

 
 

PENYEBARLUASAN INFORMASI TAMBAHAN DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
 

Prospektus serta Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 

dan Penjamin Emisi Obligasi di bawah ini: 
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI 

PT Bahana Sekuritas 
Graha Niaga, Lantai 19 

Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 58 
Jakarta 12190 

Telepon : (021) 250 5081 
Faksimili : (021) 522 5869 

e-mail: bs_ibcm@bahana.co.id 
Website: www.bahana.co.id 

 

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia 
DBS Bank Tower Ciputra World I  

32nd Floor 
Jl. Prof Dr. Satrio Kav. 3-5 

Jakarta 12940 
Tel: (021) 3003 4900 
Fax: (021) 3003 4947 

 

SETIAP CALON PEMODAL HARAP MEMBACA KETERANGAN MENGENAI PENAWARAN UMUM INI YANG 
PENJELASAN LEBIH LENGKAPNYA DAPAT DIPEROLEH DI DALAM INFORMASI TAMBAHAN 

 


